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Abstrak. Indonesia merupakan salah satu negara produsen dan eksportir Refinery Palm Oil (RPO) terbesar 

di dunia. Bea keluar progresif untuk Crude Palm Oil (CPO) yang lebih tinggi dari turunannya (RPO) yang 

ditetapkan pemerintah menjadi pendorong tumbuhnya industri RPO, akan tetapi bea keluar tersebut juga 

sebagai penghambat produsen untuk memasarkan RPO ke luar negeri. Selain itu terdapat juga beberapa 

faktor yang mempengaruhi perdagangan RPO Indonesia di pasar internasional. Tujuan dari penelitian ini 

adalah menganalisis perdagangan RPO Indonesia di pasar internasional serta potensi perdagangan RPO 

Indonesia ke negara-negara tujuan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis data panel dengan 

gravity model dan analisis potensi perdagangan. Hasil penelitian menunjukkan peubah yang berpengaruh 

signifikan terhadap ekspor RPO Indonesia adalah GDP riil/kapita Indonesia, GDP riil/kapita negara tujuan, 

nilai tukar rupiah terhadap mata uang negara tujuan, dan bea keluar progresif. Sementara itu,Indonesia 

memiliki potensi untuk melakukan ekspansi perdaganagn ke negara-negara mitra dagang di masa yang akan 

datang karena perdagangan RPO Indonesia di negara-negara tujuan masih under trade.Implikasi kebijakan 

adalah Indonesia dapat meningkatkan pangsa pasarnya dengan lebih memprioritaskan mengekspor RPO ke 

Cina, India, Turki dan Afrika Selatan. Hal ini dikarenakan negara-negara tersebut memiliki pertumbuhan GDP 

riil/kapita yang tinggi dan  potensi perdagangan RPO Indonesia di negara tersebut belum melebihi potensi 

perdagangan yang ada (under trade). 

 

Kata kunci:Refinery Palm Oil (RPO), ekspor, gravity model 

 
TRADE ANALYSIS OF INDONESIAN REFINERY PALM OIL (RPO) IN 

INTERNATIONAL MARKET 
 
Abstract,Indonesia is one of the largest Refinery Palm Oil (RPO) producer and exporter in the world. 
Progressive export duties for crude palm oil (CPO) which is higher than RPO established by the government 
be a driving force RPO industry growth, but also duties such as RPO resistor producer to market abroad. In 
addition there are also several factors that affect trade RPO Indonesia in the international market. The 
purpose of this study was to analyze the trade RPO Indonesia in the international markets as well as 
potential trade RPO Indonesia to countries of destination. The analysis method used are analysis of the 
panel data gravity model and analysis of potential trades. The results showed the variables that significantly 
influence Indonesia’s RPO exports are real GDP/capita Indonesia, real GDP/capita of destination country, the 
exchange rate the currencies of destination country, and progressive export tax. Meanwhile, Indonesia has 
the potential to expand RPO trade to the destination countries in the future. Therefore, Indonesia should 
increase the market share by prioritizing of expand RPO to China, India, Turkey and South Africa havinghigh 
in real GDP/capita growth rate. 
 
Keywords: Refinery Palm Oil (RPO), exports, gravity models 



PENDAHULUAN 

 

Refinery Palm Oil (RPO) adalah salah satu 

produk kelapa sawit yang diperdagangkan di pasar 

internasional selain Crude Palm Oil (CPO) (Rifin, 

2013). RPO merupakan produk turunan atau 

produk olahan yang bahan bakunya berasal dari 

CPO. CPO sendiri adalah produk setengah jadi 

hasil pengolahan tandan buah segar (TBS) kelapa 

sawit.Kelapa sawit merupakan salah satu 

komoditas perkebunan Indonesia dengan volume 

produksi terbesar. 

Berdasarkan Harmonized System (HS) code 

atau kode HS. RPO diperdagangkan di pasar 

internasional dengan kode HS 151190. Tahun 2013 

volume ekspor RPO dunia sebesar 28.2 juta ton, 

dimana Indonesia menguasai 46.63% (pangsa 

terbesar) dengan volume sebesar 14 juta ton. 

Pangsa RPO Indonesia di pasar internasional 

tersebut meningkat tajam dibandingkan Tahun 

2000, dimana pangsa RPO Indonesia hanya 

17.93% (UN Comtrade, 2015). 

Peningkatan pangsa RPO Indonesia di pasar 

internasional tidak terlepas dari permintaan dunia 

akan produk kelapa sawit terutama sebagai 

sumber minyak nabati. Pangsa minyak kelapa 

sawit terhadap konsumsi minyak nabati dunia pada 

Tahun 2010 sebesar 37.8%, dan terus tumbuh 

hingga Tahun 2014 mencapai 41.1% (GAPKI, 

2014). 

GAPKI (2014) memproyeksikan Tahun 2015-

2030, rata-rata laju pertumbuhan konsumsi 

minyak kelapa sawit dunia sebesar 3.15%/tahun, 

dan cenderung semakin tinggi pada Tahun 2030-

2050, yakni 3.46%/tahun. Kenaikan konsumsi 

dunia dapat dilihat sebagai peluang untuk 

Indonesia. 

Kinerja ekspor RPO Indonesia yang positif 

selain dipacu oleh permintaan dunia yang terus 

meningkat. Hal ini juga tidak terlepas dari program 

pemerintah dalam hilirisasi industri kelapa sawit 

Indonesia untuk mendapatkan nilai tambah yang 

lebih besar (Rifin, 2010). Melalui kebijakan bea 

keluar progresif untuk CPO dan turunannya (RPO) 

yang tertuang dalam Peraturan Menteri Keuangan 

(PMK) Nomor 94/PMK.011/2007 yang diberlakukan 

sejak September 2007 (PMK 94/2007 juncto PMK 

223/2008 juncto PMK 128/2011 juncto PMK 

75/2012). 

Besaran bea keluar progresif CPO yang lebih 

tinggi dari produk turunannya (RPO) dalam PMK 

tersebut mendorong pertumbuhan ekspor RPO. 

Selain itu juga memacu pengembangan industri 

pengolahan CPO dalam negeri (kapasitas 

pengolahan meningkat) dan investasi baru 

bertambah. Penambahan kapasitas refinery yang 

semula 21 juta ton pada Tahun 2011 menjadi 

sekitar 30 juta ton hingga akhir Tahun 2012 

(Kemenkeu, 2013). 

Bea keluar tersebut selain menjadi 

pendorong industri hilir kelapa sawit, juga sebagai 

penghambat bagi produsen untuk memasarkan 

RPO ke luar negeri. Selain bea keluar, negara-

negara tujuan ekspor RPO Indonesia memiliki 

lokasi dan karakteristik yang berbeda-beda, baik 

dari kondisi perekonomian yaitu Gross Domestic 

Product (GDP), nilai tukar mata uang antar negara, 

maupun jarak antar negara. Faktor-faktor yang 

berbeda pada negara tujuan tersebut dapat 

berlaku sebagai faktor penentu terjadinya aliran 

perdagangan RPO dari Indonesia sebagai negara 

pengekspor ke negara tujuan ekspor. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisis perdagangan 

RPO Indonesia di pasar internasional serta potensi 

perdagangan RPO Indonesia ke negara-negara 

tujuan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

seluruhnya merupakan data sekunder dengan 

cakupan data nasional dan internasional. Data 

sekunder yang digunakan berupa data panel yaitu 

penggabungan antara data runtun waktu dan kerat 

lintang. Data kerat lintang terdiri dari Sebelas 

negara tujuan ekspor dengan volume ekspor RPO 

Indonesia terbesar yang terdiri dari Cina, India, 

Banglades, Pakistan, Mesir, Belanda, Malaysia, 

Turki, Afrika Selatan, Rusia dan Singapura, serta 

data runtun waktu selama 14 tahun yaitu dari 

Tahun 2000 sampai 2013. Data diperoleh dari 

United Nations Comodity and Trade (UN 

Comtrade), World Bank, United States Department 

of Agriculture (USDA), serta data lainnya dari 

internet dan literatur ilmiah. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis data panel 

denganGravity Model dan analisis potensi 

perdagangan. 

 

 

 

 



Uji kesesuaian model (Hausman Test) 

 
Metode ini digunakan untuk memilih apakah 

data panel sebaiknya diestimasi melalui 
pendekatan  Fixed Effect Model (FEM) atau 

Random Effect Model (REM). FEM yaitu model 

yang dapat digunakan dengan mempertimbangkan 
bahwa peubah-peubah yang dihilangkan dapat 

mengakibatkan perubahan dalam intersep-intersep 
kerat lintang dan runtun waktu, sedangkan REM 

yaitu model yang memasukkan parameter yang 
berbeda antar individu maupun antara waktu ke 

dalam error sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

dari parameter yang diestimasi. Hipotesis 
pengujian ini dirumuskan sebagai berikut (Firdaus, 

2011):  
H0: E(τixit) = 0 atau REM adalah model yang tepat  

H1: E(τixit) ≠ 0 atau FEM adalah model yang tepat 

 

Perumusan Gravity Model 

 

Gravity model merupakan model yang 

mampu menjelaskan hubungan perdagangan antar 

negara (Gobin &Femenia, 2009:Kien, 2009:Vemuri 

& Siddiqi, 2009:Yu, 2010). Perumusan model 

ekonometrika untuk aliran ekspor RPO Indonesia 

dinyatakan dalam persamaan gravity model 

berikut:  

 

ln Yjt =  β0 + β1 ln GDPIt + β2 ln GDPjt + β3 ln DISjt 

+ β4 ln ERjt + β5 EDt + μt 

dimana :  

Yjt = Volume ekspor RPO Indonesia ke negara j 

pada tahun t (Kg) 

t = Priode tahun 2000-2013 

GDPIt = GDP riil/kapita Indonesia pada tahun t 

(US$) 

GDPjt = GDP riil/kapita negara j pada tahun t 

(US$) 

DISjt = Jarak ekonomi dari Indonesia ke negara j 

pada tahun t (US$)  

ERjt = Nilai tukar rupiah terhadap mata uang 

negara j pada tahun t (Rp/nilai tukar mata 

uang negara tujuan ekspor) 

EDt = Dummy bea keluar progresif RPO 

Indonesia (1 = Setelah penerapan bea 

keluar progresif; 0 = Sebelum penerapan 

bea keluar progresif) 

β0 = Intersep 

βn = Slope (n = 1, 2, …., dan seterusnya) 

μt = error term 

 

Uji Asumsi 

 

Uji asumsi dilakukan untuk memeriksa 

apakah terdapat penyimpangan pada data yang 

digunakan. Beberapa asumsi mendasar yang perlu 

diuji dalam membuat persaman adalah normalitas, 

heteroskedastisitas, multikolineritas, dan 

autokorelasi. 

 

Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis (uji-F dan uji-t) dilakukan 

terhadap peubah regresi. Uji-F dilakukan untuk 

mengetahui apakah peubah bebas pada model 

bersama-sama berpengaruh terhadap peubah tak 

bebas yang digunakan. sedangkan uji-t dilakukan 

untuk mengetahui apakah peubah bebas secara 

individu berpengaruh secara signifikan atau tidak 

terhadap peubah tak bebas. selain uji-F dan uji-t. 

juga dilakukan pengukuran nilai koefisien 

determinasi (R2). 

 

Analisis Potensi Perdagangan 

 

Potensi perdagangan (PP) antar negara 

dapat diukur dengan memanfaatkan estimasi 

koefisien yang dihasilkan dari persamaan gravity 

model yaitu dalam memprediksi volume 

perdagangan dan perdagangan aktual suatu 

negara (Yuniarti, 2007:Gul &Yasin, 2011). adapun 

rumus rasio potensi perdagangan adalah sebagai 

berikut; 

 

𝑃𝑃=
𝑃

𝐴
 

dimana:  

PP = Rasio potensi perdagangan  
P = Volume perdagangan prediksi dari estimasi 

model  
A = Volume perdagangan aktual dari estimasi 

model 

Apabila PP>1, artinya perdagangan 

Indonesia dengan mitra dagang tersebut belum 

melebihi potensi perdangan yang ada (under 

trade). Sementara itu, jika PP<1 maka 

perdagangan Indonesia dengan mitra dagang 

tersebut telah melebihi potensi perdangan yang 

ada (over trade). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 



Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Perdagangn RPO Indonesia di Pasar 

Internasional 

 

Estimasi model aliran ekspor RPO Indonesia di 

pasar internasional 

 

Berdasarkan uji hausman yang dilakukan 

maka pendekatan estimasi data panel yang paling 

tepat adalah menggunakan FEM. hasil estimasi 

model terbaik dengan pendekatan estimasi FEM 

diperlihatkan pada Tabel 1. Uji asumsi yang 

dilakukan terhadap model memperlihatkan residual 

dalam model sudah menyebar normal (residual 

adalah selisih antara nilai yang hendak diprediksi 

oleh model dengan nilai yang diamati). Hal ini 

karena nilai probabilitas Jarque Bera dari 

histogram-normality testlebih besar dari taraf 

nyata 1% (0.25>0.01) (Lampiran 1). model ini 

tidak mengalami masalah multikolineritas karena 

koefisien korelasi setiap peubah bebas lebih 

rendah dari nilai koefisien determinasi (R-squared) 

(0.9658) dan diperkuat dengan banyaknya peubah 

yang signifikan (Tabel 1). Model ini pun tidak 

mengalami masalah heterokedistisitas yang 

dibuktikan dengan melihat grafik residual 

(Lampiran1), dengan nilai residual cenderung 

menyebar di sekitar nol (heterokedistisitas adalah 

salah satu pelanggaran OLS yang terjadi karena 

tidak konstannya ragam error), serta tidak 

mengalami masalah autokorelasi karena nilai 

Durbin Watsonstat (weighted) sebesar 1.96 

mendekati 2 (Tabel 1) (autokorelasi adalah adanya 

korelasi yang tinggi antar error). 

Berdasarkan hasil estimasi model, diketahui 

bahwa nilai probabilitas Fstat lebih kecil dari taraf 

nyata 1% (0.00<0.01) yang artinya secara 

keseluruhan model layak digunakan dan minimal 

ada satu peubah yang signifikan dalam model. 

Nilai R-squared yang diperoleh sebesar 0.9658, 

artinya model ini mampu menjelaskan keragaman 

ekspor RPO sebesar 96.58%, sedangkan sisanya 

sebesar 3.42% dijelaskan oleh faktor-faktor 

lainnya di luar model.  

 

Interpretasi model aliran ekspor RPO Indonesiadi 

pasar internasional 

 

Berdasarkan uji-t, Peubah GDP riil/kapita 

Indonesia memiliki pengaruh yang signifikan pada 

taraf nyata 1% terhadap volume ekspor RPO 

Indonesia (0.0000<0.01) dengan koefisien 

3.306406. Koefisien tersebut memberikan arti 

bahwa setiap peningkatan GDP riil/kapita 

Indonesia sebesar 1% maka volume ekspor RPO 

ke negara tujuan akan meningkat sebesar 3.30%, 

dan sebaliknya. GDP adalah total pendapatan 

suatu negara. Berdasarkan hasil penelitian 

Edmonds et al. (2008) dan Kien (2009) diketahui 

bahwa peubah GDP riil/kapita negara asal memiliki 

pengaruh positif terhadap volume ekspor suatu 

negara, Di Indonesia sendiri GDP riil/kapita 

semakin meningkat dengan rata-rata 

4.17%/tahun. GDP riil/kapita Indonesia tertinggi 

terjadi di Tahun 2013 sebesar US$ 3 380 atau 

telah mengalami pertumbuhan 70% sejak Tahun 

2000 (USDA, 2015). 

Peubah GDP riil/kapita negara tujuan 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap volume ekspor RPO Indonesia 

(0.0000<0.01). Hal ini juga didukung oleh hasil 

penelitian Yamarik & Ghosh (2005), Cieslik (2009), 

dan Vemuri & Siddiqi(2009) yang menyatakan 

bahwa GDP yang berbeda dari kedua negara akan 

meningkatkan volume perdagangan. Koefisien 

peubah ini sebesar 1.154970 memiliki arti bahwa 

Tabel 1. Hasil estimasi model aliran ekspor RPO Indonesia ke negara tujuan ekspor   

Peubah Koefisien t-statistik Peluang 

GDP riil/kapita Indonesia  3.306406*** 19.26450 0.0000 
GDP riil/kapita negara tujuan ekspor  1.154970*** 9.383894 0.0000 

Jarak ekonomi Indonesia dengan negara tujuan -0.021286 -0.437790 0.6622 

Nilai tukar rupiah terhadap mata uang negara tujuan  0.145891** 2.400380 0.0177 
Bea keluar progresif -0.609651*** -18.73889 0.0000 

Weighted Statistics 

R-squared  0.965813 Durbin Watsonstat 1.963651 
Prob (Fstat)  0.000000   

keterangan:   **signifikan pada taraf nyata 5%  

***signifikan pada taraf nyata 1% 



setiap peningkatan GDP riil/kapita negara tujuan 

sebesar 1% maka volume ekspor RPO ke negara 

tujuan akan meningkat sebesar 1.15%, dan 

sebaliknya. Hal ini dikarenakan peningkatan GDP 

riil/kapita negara tujuan ekspor akan mendorong 

permintaan terhadap berbagai produk ekspor 

termasuk RPO karena peningkatan daya beli 

masyarakat negara tujuan (Siliverstovs & 

Schumacher, 2007: Kien, 2009). Berdasarkan data 

USDA (2015), umumnya persentase pertumbuhan 

GDP riil/kapita di seluruh negara tujuan RPO 

Indonesia memiliki pertumbuhan GDP yang positif 

kecuali pada tahun 2009 saat terjadinya krisis 

global. Negara dengan rata-rata pertumbuhan 

GDPriil/kapita tertinggi adalah Cina (9.41%), India 

(5.48%), dan Rusia (4.75%). Negara dengan 

pertumbuhan GDP yang selalu positif dari tahun ke 

tahun adalah Cina, India dan Banglades. 

Peubah jarak ekonomi antara Indonesia 

dengan negara tujuan ekspor tidak berpengaruh 

signifikan karena lebih besar dari taraf nyata 10% 

(0.6622>0.1). Walaupun tidak signifikan, koefisien 

peubah jarak ekonomi antara Indonesia dengan 

negara tujuan sebesar -0.021286, yang 

menunjukkan bahwa arah hubungan antara 

peubah jarak ekonomi antara Indonesia dengan 

negara tujuan ekspor dengan peubah volume 

ekspor adalah negatif. Jarak ekonomi 

menunjukkan biaya transportasi dalam melakukan 

perdagangan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

walaupun biaya transportasi meningkat sejalan 

dengan jarak, namun pasar Eropa dan Afrika tetap 

penting bagi ekspor Indonesia.Penelitian Atici & 

Guloglu (2006) mendukung hasil penelitian ini, 

bahwa jarak mungkin saja tidak signifikan 

mempengaruhi volume ekspor. 

Peubah nilai tukar rupiah terhadap mata 
uang negara tujuan signifikan terhadap volume 

ekspor RPO Indonesia pada taraf nyata 5% 

(0.0177<0.05). Hal ini menunjukkan apabila terjadi 
depresiasi rupiah, maka Indonesia akan 

mengekspor lebih banyak RPO, karena 
permintaannya meningkat akibat harga relatif 

mengalami penurunan (Mankiw, 2006). Dua tahun 

terakhir ini terjadi depresiasi rupiah yang 
membawa keuntungan pada industri RPO yang 

diekspor karena depresiasi rupiah tersebut 
meningkatkan pendapatan eksportir. 

Peubah bea keluar progresif berpengaruh 

signifikan pada taraf nyata 1% (0.0000<0.01). 

Koefisien sebesar -0.609651, yang menunjukkan 

bahwa arah hubungan antara peubah bea keluar 

progresif dengan peubah volume ekspor adalah 

negatif. Koefisien peubah bea keluar memiliki arti 

dengan penetapan bea keluar progresif, volume 

ekspor RPO Indonesia menjadi lebih rendah 0.61% 

dibandingkan dengan volume ekspor RPO tanpa 

penetapan bea keluar progresif. Kebijakan bea 

keluar progresif RPO Indonesia diterapkan dalam 

rangka menjaga permintaan dan konsumsi RPO 

dalam negeri. 

 

Potensi Perdagangan RPO Indonesia di 

Negara-negara Tujuan 

 

Hasil estimasi gravity model digunakan 

untuk menganalisis potensi perdagangan RPO 

Indonesia di setiap negara tujuan. Berdasarkan 

hasil analisisnya diketahui bahwa rata-rata rasio 

potensi perdagangan setiap negara lebih besar 

dari satu (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa 

perdagangan RPO Indonesia dengan mitra dagang 

belum melebihi potensi perdagangan yang ada, 

sehinga Indonesia masih berpotensi untuk 

melakukan ekspansi perdagangan ke negara-

negara mitra dagang tersebut. 

 

Tabel 2. Ratio potensi perdagangan rata-rata RPO 

Indonesia ke negara-negara tujuan tahun 

2000-2013 

Negaran 
Tujuan 

Potensi 
Perdagangan (PP) 

Slope Tren 
PP 

Cina 1.04 0.09 

India 1.11 0.04 

Banglades 1.09 -0.10 

Pakistan 1.99 -1.04 

Mesir 1.17 -0.17 

Belanda 1.07 0.09 

Malaysia 1.19 -0.15 

Turki 1.29 0.02 

Afrika Selatan 1.05 0.03 

Rusia 1.86 -0.36 

Singapura 1.13 0.02 

 

Secara berurutan, negara yang memiliki 

potensi perdagangan terbesar sampai terkecil 

antara lain, Pakistan, Rusia, Turki, Malaysia, Mesir, 

Singapura, India, Banglades, Belanda, Afrika 

Selatan, dan Cina. Pakistan merupakan negara 

tujuan ekspor RPO Indonesia yang memiliki rata-

rata nilai potensi perdagangan tertinggi yaitu 1.99 

kali dari perdagangan aktualnya. Dengan demikian 



Indonesia sangat berpotensi untuk melakukan 

ekspansi perdagangan ke Pakistan. Terlebih lagi 

pada Tahun 2000, volume perdagangan aktual 

RPO Indonesia ke Pakistan hanya 9 120 ton, 

sementara volume perdagangan prediksinya 

mencapai 127 813 ton. Selain itu, di Tahun 2000 

Indonesia hanya menguasai 0.88% pasar RPO 

Pakistan, sehingga potensi perdagangan RPO 

Indonesia ke Pakistan saat itu masih sangat besar. 

Rusia merupakan negara yang memiliki rata-rata 

nilai potensi perdagangan tertinggi kedua setelah 

Pakistan yaitu memiliki potensi 1.86 kali dari 

perdagangan aktualnya. Meskipun Pakistan dan 

Rusia memiliki rata-rata potensi perdagangan 

terbesar, dilihat dari slope tren potensi 

perdagangan, Pakistan dan Rusia menempati 

posisi terendah. Slope tren potensi perdagangan 

RPO Indonesia tertinggi pada negara Cina dan 

Belanda, tumbuh 0.09/tahun.  

 

Implikasi Kebijakan Perdagangan RPO 

Indonesia di Pasar Internasional 

 

Bedasarkan hasil estimasi gravity model 

diketahui bahwa peubah-peubah yang signifikan 

pada model antara lain GDP riil/kapita Indonesia, 

GDP riil/kapita negara tujuan, nilai tukar rupiah 

terhadap mata uang negara tujuan dan bea keluar 

progresif. Berdasarkan keempat peubah tersebut, 

GDP riil/kapita Indonesia merupakan peubah yang 

memiliki koefisien paling besar dan berpengaruh 

positif terhadap perdagangan RPO Indonesia. oleh 

karena itu, Indonesia dapat meningkatkan 

investasi pada industri RPO untuk meningkatkan 

pangsa ekspor di pasar internasional. GDP 

riil/kapita negara tujuan memiliki nilai koefisien 

terbesar kedua dan berpengaruh positif terhadap 

perdagangan RPOIndonesia. oleh karena itu, 

Indonesia dapat meningkatkan pangsa pasar pada 

negara-negara tujuan yang memiliki pertumbuhan 

GDP riil/kapita tertinggi. Sepuluh negara tujuan 

ekspor RPO Indonesia memiliki rata-rata 

pertumbuhan GDP riil/kapita diatas 2%, sedangkan 

Belanda hanya 0.55%.  

Berdasarkan hasil analisis ratio potensi 

perdagangan, ekspor RPO Indonesia ke sebelas 

negara tujuan belum memenuhi potensi 

perdagangan yang ada. Sementara itu, negara-

negara yang memiliki tren potensi perdagangan 

yang positif antara lain Cina, India, Belanda, Turki, 

Afrika Selatan dan Singapura (Tabel 2). 

Berdasarkan pertimbangan kedua analisis di atas 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa negara-

negara yang paling potensial bagi Indonesia untuk 

melakukan ekspansi perdagangan adalah Cina, 

India, Turki, Afrika Selatan dan Singapura. 

 

 

SIMPULAN 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi besar 

kecilnya volume ekspor RPO Indonesia ke negara 

tujuan antara lain GDP riil/kapita Indonesia, GDP 

riil/kapita negara tujuan, nilai tukar rupiah 

terhadap mata uang negara tujuan, dan bea keluar 

progresif. Sedangkan Jarak ekonomi Indonesia 

dengan negara tujuan tidak memiliki 

pengaruhterhadap volume ekspor RPO indonesia. 

Indonesia berpotensi untuk melakukan 

ekspansi perdaganagn ke negara-negara mitra 

dagang di masa yang akan datang terutama ke 

Cina, India, Belanda, Turki, Afrika Selatan dan 

Singapura. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata rasio 

potensi perdagangan  setiap negara tujuan lebih 

besar dari  satu yang artinya perdagangan 

Indonesia dengan mitra dagang belum melebihi 

potensi perdagangan yang ada (under trade). 

Indonesia dapat meningkatkan pangsa 

pasarnya dengan lebih memprioritaskan 

mengekspor RPO keCina, India, Turki dan Afrika 

Selatan. Hal ini dikarenakan negara-negara 

tersebut pertumbuhan GDP riil/kapita yang tinggi 

dan  potensi perdagangan Indonesia di negara 

tersebut belum melebihi potensi perdagangan 

yang ada (under trade). 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menganalisis perdagangan dengan 

mengembangkan model gravity produk RPO. 

Membedakan jenis RPO seperti RBD Palm Olein, 

RBD Palm Oil, RBD Palm Stearin. 
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Lampiran 1. Uji asumsi pada model 

1. Uji Normalitas 

 
2. Uji Multikolinearitas 

 YJT GDPIT GDPJT DISJT ERJT EDT 
YJT  1.000000  0.423836 -0.306465  0.528968 -0.416394  0.308690 

GDPIT  0.423836  1.000000  0.111411  0.117295  0.061807  0.874438 
GDPJT -0.306465  0.111411  1.000000 -0.178720  0.502222  0.100254 

DISJT  0.528968  0.117295 -0.178720  1.000000 -0.860291  0.108832 

ERJT -0.416394  0.061807  0.502222 -0.860291  1.000000  0.057284 
EDT  0.308690  0.874438  0.100254  0.108832  0.057284  1.000000 

 
3. Uji Heteroskedastisitas 
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